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ABSTRAK 

 

Imam Mucklis, Jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, judul Skripsi “Peran Keluarga 

terhadap Pernikahan Dini (Studi Kasus Desa Krambilsawit, Kecamatan Saptosari, 

Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimew Yogyakarta)”. Penelitian dilakukan 

berdasarkan pengamatan penulis, bahwasanya di Desa Krambilsawit dari beberapa 

warganya masih  ada yang melakukan praktek pernikahan dini,  penulis mengkaji 

peran keluarga, karena keluarga mempunyai pengaruh penting terhadap anggota 

keluarganya, baik itu dalam terpenuhinya kebutuhan hidup dan dalam 

menyelesaikan masalah. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif, dalam mengumpulkan data penulis menggunakan 

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk validitas data penulis 

menggunakan teknik triangulasi dan analisis data, penulis mengelola data 

sehingga dapat dipahami dan diakui dalam perspektif ilmiah. 

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa keluarga atau orang tua 

ikut serta dalam membina rumah tangga dari pelaku pernikahan dini itu sendiri. 

Kebutuhan rumah tangga pelaku pernikahan dini masih menjadi tanggung jawab 

dari orang tua dan ketika menyelesaikan permasalahan, orang tua masih terlibat 

dalam mengambil sebuah keputusan. Adapun hubungan kekeluargaan baik orang 

tua kepada anaknya atau sebaliknya, pelaku pernikahan dini dengan saudara-

saudaranya atau sebaliknya dan hubungan dengan lingkungan sekitar masih 

terjalin dengan baik, keberfungsian sebagai anggota keluarga juga selama ini 

masih dapat terpenuhi. Dalam penelitian penulis menemukan kendala, karena ada  

perbedaan  tentang data pelaku pernikahan dini di Desa Krambilsawit  yang ada di 

KUA Kecamatan Saptosari, berbeda dengan data yang ada pada petugas pencatat 

nikah Desa Krambilsawit dan lapangan, selain itu baik pelaku pernikahan dini 

atau keluarganya ada yang sudah tidak bertempat tinggal di lokasi penelitian, 

sehingga mengurangi data tentang pelaku pernikahan dini itu sendiri.  

Adapun hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa peran keluarga 

terhadap pelaku pernikahan dini yang ada di Desa Krambilsawit, masih berperan 

penting dalam keberlangsungan rumah tangga pelaku pernikahan dini, hubungan 

kekeluargaan masih terjalin dengan baik dan keberfungsian keluarga juga masih 

berjalan dengan baik. 

 

Kata Kunci: Peran Keluarga dan Pernikahan Dini  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul “Peran Keluarga Terhadap Pernikahan Dini (Studi 

Kasus Desa Krambilsawit, Kecamatan Saptosari, Kabupaten Gunung kidul  

Daerah Istimewa Yogyakarta)”. Dalam penegasan judul, penulis bertujuan 

menghindari dari kesalahpahaman di dalam pembahasan, oleh karena itu 

perlu adanya penjelasan beberapa istilah pada judul, adapun beberapa istilah 

yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Peran Keluarga 

Peran adalah perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh 

orang yang berkedudukan di masyarakat.
1
 Peran merupakan serangkaian 

perilaku yang diharapkan pada seseorang sesuai dengan posisi sosial yang 

diberikan secara formal atau informal.
2
 Seseorang dapat dikatakan 

menjalankan suatu peran apabila orang tersebut dapat menjalankan dan 

melaksanakan kewajiban atau haknya sesuai dengan kedudukannya.  

Sedangkan keluarga sendiri dalam arti luas meliputi semua pihak 

yang mempunyai hubungan darah atau keturunan, dalam arti sempit 

keluarga meliputi orang tua dengan anaknya.
3
 Keluarga juga merupakan 

sekelompok orang yang dihubungkan oleh pernikahan, keturunan,  atau 

                                                           
1
 Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesiaa, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1998), hlm. 667. 
2
 Marilyn, Keperawatan Keluarga, (Jakarta: Kedokteran EGC, 1998), hlm. 286. 

3
 Jalaluddin Rahmat dan Muchtar Ganda Armaja (penyunting), Keluarga Muslim Dalam 

Masyarakat Modern, cet.II (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1994), hlm. 20. 
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adopsi yang hidup dalam suatu rumah tangga.
4
 Peran keluarga yang 

dimaksud dalam skripsi ini adalah peran semua anggota keluarga baik 

ayah, ibu, dan saudara terhadap pernikahan dini di wilayah yang telah 

ditetapkan oleh penulis. 

2. Pernikahan Dini 

Penikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh seseorang 

yang masih di bawah umur yang telah ditentukan dalam Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, “perkawinan hanya diizinkan 

bila pihak pria mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita 

sudah mencapai usia 16 (enam belas tahun) tahun”.
5
 

B. Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia, secara individu pada hakikatnya ingin hidup 

sejahtera.  Salah satu diantaranya mempunyai keluarga atau menjalin suatu 

hubungan pernikahan. Pernikahan adalah suatu hal yang sangat sakral bagi 

setiap individu. Allah SWT, menciptakan segala sesuatu yang ada di dunia ini 

serba berpasang-pasangan, ada siang ada malam, ada pagi ada sore, dan lain 

sebagainya. Begitu juga dengan kita sebagai manusia merupakan mahluk 

tuhan yang paling sempurna di antara mahluk-makhluk yang lainnya, kita 

sebagai manusia dijadikan saling berpasang-pasangan, hal tersebut  

merupakan tanda-tanda kekuasaan-Nya. 

 

 

                                                           
4
 Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2009), hlm. 218. 
5
 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, bab II, pasal 7, ayat (1). 
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Allah SWT. Berfirman: 

                            

                    

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 

rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (Q.S: 

Ar-Ruum, 21).
6
 

 

Menjalin hubungan pernikahan antara pihak laki-laki dan perempuan 

(pasangannya) harus siap baik secara lahir atau batin. Dalam agama dan 

negara (kepemerintahan), telah dijelaskan dan di tentang syarat-syarat yang 

harus dipenuhi dalam menjalin suatu hubungan pernikahan. Adapun dalam 

agama Islam hukum pernikahan bisa menjadi wajib, sunnat, haram atau 

makruh bagi seseorang yang melaksanakannya, sesuai dengan keadaan 

seseorang yang akan melangsungkan pernikahan.
7
 Dengan demikian agama 

juga menjelaskan tentang kewajiban yang harus dilakukan sebelum 

melakukan pernikahan, namun di sini penulis tidak akan berbicara secara 

rinci tentang hukum pernikahan dalam Islam, karena akan membutuhkan 

pembahasan yang lebih mendalam. 

Selain agama dalam suatu negara, pemerintah juga ikut andil dalam 

menetapkan peraturan, pemerintah telah mengatur undang-undang tentang 

perkawinan atau pernikahan. Undang-undang tentang pernikahan tersebut 

                                                           
6
 Ar-Ruum (21): 21. 

7
 Kamal Muchtar, Asas-Asas Hukum Islam tentang Perkawinan, (Jakarta: PT Bulan 

Bintang, 1993), hlm. 15. 
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mencakup segala sesuatu yang berkaitan dengan pernikahan, baik itu hukum 

kekeluargaan, hukum perceraian, hak waris dan lain sebagainya. Salah satu isi 

yang terkandung dalam undang-undang pernikahan menjelaskan tentang batas 

usia dalam melakukan pernikahan. 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang 

tertera pada bab II tentang syarat-syarat perkawinan pasal 7 ayat 1 disebutkan 

bahwa  “perkawinan hanya diizinkan bila pihak pria mencapai umur 19 

(sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai usia 16 (enam belas 

tahun) tahun”.
8
 Pemerintah dalam menetapkan kebijakan batas minimal usia 

pernikahan tentu saja melalui proses dan berbagai pertimbangan, hal tersebut 

bermaksud agar kedua belah pihak benar-benar siap dan matang dari segi 

fisik, psikis dan mental.  

Dalam agama Islam hukum pernikahan dapat menjadi makruh bagi 

orang yang tidak mempunyai kesanggupan untuk menikah. Sebagaimana 

ungkapan Kamal Muchtar pada hakekatnya orang yang tidak mempunyai 

kesanggupan untuk menikah, dibolehkan melakukan pernikahan, tetapi 

dikhawatirkan ia tidak dapat mencapai tujuan pernikahan tersebut, karena itu 

dianjurkan sebaiknya seseorang tidak melakukan pernikahan.
9
  

Firman Allah S.W.T.: 

                        .....  

                                                           
8
 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, bab II, pasal 7, ayat (1). 

9
 Kamal Muchtar, Asas-Asas Hukum, hlm. 17. 
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“Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah menjaga 

kesucian (diri)nya, sampai  Allah memberi kemampuan kepada  

mereka dengan karunia-Nya........”. (Q.S. an-Nur:33).
10

  

 

Dalam pandangan agama tidak di sebutkan secara  jelas tentang batas 

umur untuk melangsungkan pernikahan, akan tetapi agama menganjurkan 

seseorang untuk menikah apabila seseorang tersebut telah sanggup untuk 

melakukan pernikahan. “Secara garis besar sanggup terbagi menjadi atas tiga 

bagian: (1) Kesanggupan jasmani dan rohani, (2) Kesanggupan memberi 

nafkah, (3) Kesanggupan bergaul dan mengurus rumah tangga”.
11

 

Dari sudut pandang kedokteran pernikahan yang dilakukan terlalu dini 

akan berdampak kepada kesehatan reproduksi, baik itu kepada seorang ibu 

atau bayi yang di kandung. Selain itu pernikahan dini dapat  mengurangi 

keharmonisan keluarga, hal tersebut disebabkan oleh emosi yang masih labil, 

gejolak darah muda dan cara pikir yang belum matang. Melihat dampak  

pernikahan dini dari berbagai aspek mempunyai banyak dampak negatif, oleh 

karenanya dengan berbagai pertimbangan pemerintah mengeluarkan 

kebijakan yang tertuang dalam sebuah undang-undang perkawinan yang 

didalamnya terdapat poin tentang batasan usia dalam melakukan pernikahan, 

yaitu undang-undang nomor 1 pasal 7 ayat (1), dalam isi tersebut pemerintah 

hanya mentolerir pernikahan diatas umur 19 tahun untuk pria dan 16 tahun 

untuk wanita. 

                                                           
10

 An-Nur (18):33 
11

 Kamal Muchtar, Asas-Asas, hlm. 39. 
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Pernikahan di bawah umur sesuai dengan apa yang ditetapkan oleh 

pemerintah sering kita dengar dengan istilah pernikahan dini. Pernikahan dini 

adalah sebuah pernikahan yang salah satu atau kedua pasangan berusia 

dibawah umur atau sedang mengikuti pendidikan di sekolah menengah atas. 

Jadi sebuah pernikahan disebut pernikahan dini, jika kedua atau salah satu 

pasangan masih berusia dibawah 18 tahun (masih berusia remaja). 

Seperti yang telah dijelaskan penulis sebelumnya, untuk mewujudkan 

tujuan pernikahan, salah satu syarat adalah bahwa pihak yang akan 

melakukan pernikahan telah siap jiwa dan raganya. Oleh karena itu di dalam 

undang-undang Nomor 1 tahun 1974 dinyatakan bahwa “perkawinan hanya 

diizinkan jika pihak pria sudah mencapai usia 19 tahun dan pihak wanita 

sudah mencapai usia 16 tahun”. Dengan demikian batasan usia ini yang 

terdapat pada undang-undang tidak menghendaki pelaksanaan perkawinan di 

bawah umur yang telah ditentukan oleh undang-undang Nomor 1 tahun 1974. 

Adapun yang sering kita jumpai di masyarakat, sering terjadi 

pernikahan pada usia di bawah umur atau sering di sebut dengan pernikahan 

dini. Terjadinya pernikahan dini tentu saja karena berbagai sebab yang akan 

menimbulkan berbagai akibat (dampak) bagi pelaku itu sendiri, baik itu 

dalam hal individu, keluarga, lingkungan (sosial) dan lain sebagainya. 

Dalam penelitian ini, penulis akan fokus tentang peran keluarga 

terhadap pernikahan dini. Kenapa fokus terhadap peran keluarga? Karena 

dalam suatu pernikahan, tidak hanya melibatkan antara dua insan atau laki-
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laki dan perempuan saja, akan tetapi keluarga di antara dua mempelai juga 

terlibat penting atas terjadinya sebuah pernikahan. Sebelum kedua mempelai 

melangsungkan pernikahan, maka masing-masing mempelai masih dianggap 

anak dan dalam pengasuhan kedua orang tuanya. Ketika masih dalam 

bimbingan orang tua tentu saja orang tua mempunyai hak dan kewajiban atas 

anaknya. 

Undang-undang perkawinan mengatur hak dan kewajiban antar orang 

tua dan anak yang menyangkut beberapa hal, salah satunya adalah mengatur 

kewajiban pemeliharaan dan pendidikan. Bahwa kedua orang tua wajib 

memelihara dan mendidik anak-anak mereka sebaik-baiknya. Kewajiban 

yang dimaksud dalam pasal 45 ayat (1), yang mana pasal tersebut berlaku 

sampai anak tersebut menikah atau dapat berdiri sendiri, kewajiban tersebut 

akan tetap berlaku meskipun pernikahan antara kedua orang tua putus.
12

 

Kembali ke permasalahan, bahwasanya orang tua atau keluarga sangat 

berpengaruh dalam mengasuh atau mendidik anggota keluarganya, sehingga 

dalam mengambil keputusan keluarga ikut berperan di dalamnya, begitu juga 

ketika akan melangsungkan sebuah pernikahan, keluarga merupakan bagian 

yang sangat penting dalam berlangsungnya suatu pernikahan.  

Keluarga merupakan kelompok sosial yang pertama dalam kehidupan 

manusia, tempat belajar, menyatakan diri sebagai makhluk sosial dalam 

hubungan interaksi dengan kelompok, interaksi sosial dalam keluarga 

menentukan cara tingkah lakunya terhadap orang lain dalam pergaulan sosial 

                                                           
12

 Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional, (Jakarta: PT Renika Cipta, 2005), hlm. 188. 
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di luar keluarganya, di dalam masyarakat pada umumnya.
13

 Hubungan 

dengan Ilmu Kesejahteraan Sosial (IKS) adalah tentang keberfungsian sosial, 

jika dihubungkan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis bahwasanya 

keluarga merupakan lingkungan sosial kecil sebelum seseorang berbaur atau 

bersosial ke lingkup yang lebih besar atau masyarakat. 

Adapun keberfungsian sosial itu sendiri merupakan bentuk ekspresi 

interaksi antara individu dengan lingkungannya, yang mana terpenuhi atau 

tidak kebutuhan-kebutuhan yang menghubungkan individu terhadap 

lingkungan atau kebutuhan terhadap dirinya sendiri. Jika dikaitkan dengan 

keluarga itu sendiri, bahwasanya keluarga termasuk dalam ranah mezzo atau 

kelompok, sehingga ketika berbicara keberfungsian sosial dalam keluarga 

berarti membahas tentang bagaimana terpenuhinya peran-peran yang ada 

dalam keluarga itu sendiri.  

Menurut penulis lingkungan keluarga sangat berpengaruh dalam 

keberfungsian sosial seseorang, terutama seorang anak sebelum berinteraksi 

dengan lingkungan sosial yang lebih besar.  Jika interaksi di dalam keluarga 

terjalin dengan baik dan peran-peran keluarga terpenuhi, maka kemungkinan 

besar ketika berinteraksi dengan masyarakat akan terjalin dengan baik. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Krambilsawit, Kecamatan 

Saptosari, Kabupaten Gunungkidul  Daerah Istimewa Yogyakarta. Alasan 

penulis melakukan penelitian di daerah tersebut, karena pengalaman penulis 

                                                           
13

 Gerungan, “Psikologi Sosial”( Bandung: PT Refika Aditama, 2004) hlm. 195. 
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ketika sedang melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di desa 

Krambilsawit. Setelah melakukan KKN selama 72 hari yaitu dari tanggal 07 

Juli 2014  s.d. 17 September 2014, ditemukan fakta bahwa di desa 

Krambilsawit, beberapa warganya melakukan pernikahan di bawah umur. 

Dalam perkembangan remaja, keluarga terutama orang tua sangat 

berpengaruh terhadap moral remaja itu sendiri di kemudian hari. “keluarga 

yang interaksi sosialnya berdasarkan simpati, pertama-tama akan 

memperhatikan keinginan-keinginan orang lain, belajar bekerja sama, dan 

saling membantu”.
14

  Dengan demikian seorang anak atau remaja berperan 

sebagai makhluk sosial yang memiliki norma dan kecakapan ketika bergaul 

dengan orang lain. 

Penelitian ini fokus terhadap peran keluarga dari pelaku pernikahan 

dini. Kategori pernikahan dini yang dimaksud dalam penelitian adalah 

seseorang yang ketika melakukan pernikahan masih di bawah umur, sesuai 

dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Selain itu penelitian 

yang akan penulis lakukan adalah berdasarkan data pelaku pernikahan dini 

dari tahun 2013 sampai 2014. 

Alasan penulis melakukan penelitian di Desa Krambilsawit, 

Kecamatan Saptosari, Kabupaten Gunungkidul  Daerah Istimewa Yogyakarta, 

berdasarkan informasi yang penulis peroleh bahwa  di wilayah tersebut masih 

ada dari beberapa warganya yang melakukan pernikahan dini beberapa tahun 

                                                           
14

 Ibid., hlm. 195. 
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terakhir. Seperti  informasi yang penulis dapat dari Kepala Desa 

Krambilsawit, Kecamatan Saptosari, Kabupaten Gunungkidul  Daerah 

Istimewa Yogyakarta yaitu: “ Tahun 2014 di Desa Krambil Sawit terdapat 

beberapa dari warga yang melakukan pernikahan dini dan”.
15

  

Selain informasi tersebut, ketika penulis masih melakukan KKN di 

daerah tersebut, penulis menyaksikan ada sebagian warga yang masih berusia 

muda sudah mempunyai anak, bahkan lebih dari satu. Setelah penulis 

mendapatkan informasi ketika bertanya kepada yang bersangkutan langsung, 

ternyata ketika melakukan pernikahan masih berusia di bawah umur. 

Demikianlah latar belakang ketertarikan penulis ketika akan  melakukan 

penelitian dengan permasalahan peran keluarga terhadap pernikahan dini dan 

alasan kenapa akan melakukan penelitian di Desa Krambilsawit, Kecamatan 

Saptosari, Kabupaten Gunungkidul  Daerah Istimewa Yogyakarta. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian 

yang akan penulis lakukan adalah. 

Apa peran keluarga terhadap pernikahan dini di Desa Krambilsawit, 

Kecamatan Saptosari, Kabupaten Gunungkidul  Daerah Istimewa 

Yogyakarta? 

 

 

                                                           
15

 Wawancara, Wagiyo (Kepala Desa Krambil Sawit atau tokoh Masarakat), jam 16:15, 

Rabu, 4 Februari 2015. 
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D. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui beberapa fokus 

permasalahan yang telah penulis jelaskan, diantaranya: 

Untuk mengetahui apa saja peran keluarga terhadap pernikahan dini di 

Desa Krambilsawit, Kecamatan Saptosari, Kabupaten Gunungkidul  Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

E. Kegunaan Penelitian 

Penulis dalam melakukan penelitian tentang Peran Keluarga terhadap 

Pernikahan Dini, berharap penelitian yang dilakukan dapat memberikan 

manfaat serta berguna baik secara teoritis, praktis dan bagi penulis, yaitu: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa jurusan Ilmu 

Kesejahteraan Sosial tentang peran keluarga terhadap pernikahan dini. 

b. Berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan secara umum, dan lebih 

khusus tentang peran keluarga terhadap pernikahan dini. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Menambah wawasan tentang peran keluarga terhadap pernikahan dini 

yang terjadi di Desa Krambilsawit, Kecamatan Saptosari, Kabupaten 

Gunungkidul  Daerah Istimewa Yogyakarta. 

b. Dapat memberikan masukan terhadap lembaga atau instansi yang 

bersangkutan dengan peran keluarga dalam pernikahan dini. 

3. Kegunaan Bagi penulis 
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Semoga dengan dilakukannya penelitian tentang peran keluarga 

terhadap pernikahan dini, dapat memberi pembelajaran tersendiri bagi 

penulis. 

F. Kajian Pustaka 

Bertujuan  untuk membedakan penelitian yang dilakukan oleh penulis, 

maka penulis mencantumkan penelitian-penelitian terdahulu, agar 

menunjukan keaslian dalam penelitian. Berdasarkan pengamatan penulis 

adapun karya ilmiah yang telah dilakukan oleh peneliti lainnya adalah: 

Skripsi Aprillia Fitri Rusantiningrum, Jurusan Ilmu Kesejahteraan 

Sosial, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, tahun 2013. Skripsinya berjudul “Kesejahteraan 

Keluarga Pasangan Pernikahan Dini di Dusun Gading, Desa Giritirto, 

Kecamatan Purwosari, Gunung Kidul”, penelitian yang dilakukan 

menjelaskan tentang tingkat kesejahteraan pelaku pernikahan dini dengan 

memakai indikator keluarga sejahtera dari BKKBN. Dalam penelitiannya 

menjelaskan definisi kesejahteraan yang memiliki arti berbeda dari satu 

tempat dengan tempat lainnya. Hasil penelitian yang telah dilakukan 

menunjukan  pasangan pernikahan dini di Padukuhan Gading memiliki 

keluarga yang sejahtera, dan masuk dalam kategori tingkat kesejahteraan 

keluarga tingkat III plus, yang artinya tingkat tertinggi indikator dalam 

keluarga sejahtera BKKBN.
16

 

                                                           
16

 Aprillia Fitri Rusantiningrum, “Kesejahteraan Keluarga Pasangan Pernikahan Dini di 

Dusun Gading, Desa Giritirto, Kecamatan Purwosari, Gunung Kidul”, skripsi tidak diterbitkan, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
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Skripsi Suyono, Jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhisiyyah, Fakultas 

Syari’ah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2007. 

Skripsi tersebut berjudul “Dampak Pernikahan Dini (Studi Kasus Di Desa 

Kepek Kecamatan Saptosari, Kabupaten Gunung Kidul Yogyakarta Tahun 

2000-2005)” dalam penelitiannya pernikahan dini di Desa Kepek disebabkan 

oleh berbagai faktor, diantaranya keluarga yang saling mendukung, tingkat 

pendidikan yang masih rendah, dan minimnya kegiatan kepemudaan di 

daerah tersebut. Dari segi yang lainnya bahwasanya pernikahan dini 

menimbulkan persoalan, persoalan tersebut seperti tidak harmonisnya dalam 

berumah tangga, pengaruh kepada mental anak, dan menurunnya 

kesejahteraan keluarga.
17

 

Kemudian ada Jurnal yang ditulis oleh Darosi Endah Hyoscyamina, 

Fakultas Psikologi Universita Diponegoro, artikel Psikologi berjudul “Peran 

Keluarga dalam Membangun Karakter Anak” menjelaskan tentang keluarga 

merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak dan menjadi dasar penting 

dalam pembentukan karakter anak, peran orang tua menjadi dominan dalam 

mendidik anak semenjak dini dengan penuh kelembutan dan kasih sayang 

membangun kebiasaan-pembiasaan positif, suasana agamis di rumah, di 

sekolah lebih mudah untuk membentuk Kecerdasan Emosi (EQ) dan 

Kecerdasan Spiritual (SQ) bagi anak.
18

 

                                                           
17

 Suyono, Dampak Pernikahan Dini (Studi Kasus Di Desa Kepek Kecamatan Saptosari, 

Kabupaten Gunung Kidul Yogyakarya Tahun 2000-2005), skripsi tidak diterbitkan, Fakultas 

Syari’ah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijag Yogyakarta, 2007. 
18

 Darosy Endah Hyoscyamina, Peran Keluarga dalam Membangun Karakter Anak, 

Jurnal Psikologi UNDIP, Vol. 10, No.2, (Oktober, 2011). 
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Adapun perbedaan dari penelitian yang telah dilakukan di atas, 

bahwasanya ketiga penelitian dalam pembahasannya fokus terhadap tingkat 

kesejahteraan dengan indikator BKKBN, dampak pernikahan dini dan 

pembangunan karakter anak. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis lebih fokus terhadap bagaimana peran keluarga terhadap pernikahan 

dini. 

G. Kerangka Teori 

Pada kerangka teori akan membahas teori-teori yang berkaitan dengan 

pokok pembahasan, sehingga menjadikan suatu landasan dalam proses 

penelitian. Selain itu, guna memudahkan penulis dalam memperoleh data dan 

mengkajinya ketika melakukan penelitian. 

1. Peran Keluarga  

Peran  (role) adalah proses dinamis suatu kedudukan (status), 

apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka dia menjalankan suatu peranan. 
19

 Keluarga adalah 

rumah tangga yang memiliki hubungan darah atau perkawinan atau 

menyediakan terselenggaranya fungsi-fungsi instrumental mendasar dan 

fungsi-fungsi ekspresif keluarga bagi para anggotanya yang berada dalam 

suatu jaringan.
20

 Dalam suatu hubungan rumah tangga di dalamnya 

terdapat peran-peran, sistem atau stuktur dan hal-hal yang berkaitan 

dengan rumah tangga. 

                                                           
19

 Soerjono, Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers), hlm. 212 
20

 Sri Lestari, Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penanganan Dalam Keluarga 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012). Hlm. 3 
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Definisi keluarga dapat ditinjau berdasarkan tiga sudut pandang, 

yaitu definisi struktural, definisi fungsional, dan definisi interaksional. 

a. Definisi struktural 

Keluarga didefinisikan berdasarkan kehadiran anggota keluarga, 

seperti orang tua, anak, dan kerabat lainnya. Definisi ini lebih fokus 

pada siapa yang menjadi bagian dari anggota keluarga. Berdasarkan 

definisi ini dapat muncul pengertian tentang keluarga sebagai asal usul 

(families of origin), keluarga sebagai wahana melahirkan keturunan 

(families of procreation), dan keluarga batih (extented family). 

b. Definisi fungsional 

Keluarga dapat didefinisikan dengan penekanan pada terpenuhinya 

tugas-tugas dan fungsi-fungsi psikososial. Dalam fungsi mencakup 

perawat, sosialisasi pada anak, dukungan emosi dan materi serta 

pemenuhan peran-peran tertentu.  

c. Definisi transaksional 

Definisi keluarga sebagai kelompok yang mengembangkan keintiman 

melalui perilaku yang memunculkan rasa identitas sebagai keluarga 

(family identity), berupa ikatan emosi, pengalaman historis, serta cita-

cita masa depan. Definisi ini fokus pada bagaimana keluarga dalam 

melaksanakan fungsinya.
21

 

2. Struktur Keluarga 

                                                           
21

 Ibid., hlm. 3-5. 
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 Berdasarkan keberadaannya anggota keluarga, maka dari itu 

keluarga dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:
 22

 

a. Keluarga inti (nuclear family) 

Keluarga inti adalah keluarga yang di dalamnya hanya terdapat tiga 

posisi sosial, yaitu: suami-ayah, istri-ibu, dan anak-kandung.  

b. Keluarga batih (extented family) 

Keluarga batih adalah keluarga yang di dalamnya terdapat posisi lain 

selain ketiga posisi diatas atau keluarga inti.  Adapun keluarga batih 

terdapat beberapa bentuk yaitu: 

1) Bentuk keluarga bercabang (stem family).  

Keluarga bercabang terbentuk ketika seorang anak yang sudah 

menikah dan masih tinggal satu rumah dengan orang tuanya.  

2) Bentuk keluarga berumpun (lineal family), 

Bentuk ini terjadi ketika lebih dari satu anak yang sudah menikah 

dan tetap tinggal satu rumah dengan orang tuanya. 

3) Bentuk keluarga beranting (fully extented), 

Bentuk ini terjadi ketika di dalam suatu keluarga terdapat generasi 

ketiga (cucu) yang sudah menikah dan tetap tinggal bersama. 

3. Hubungan Remaja dan Keluarganya 

 Hubungan remaja terhadap orang yang lebih dewasa, khususnya 

kepada orang tuanya, dan perjuangannya secara bertahap ketika 

membebaskan diri dari dominasi, agar sampai ke tingkat dewasa menjadi 

                                                           
22

 Ibid., hlm 6-7. 
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salah satu masalah yang penting sepanjang kehidupannya, sehingga butuh 

bagi dirinya untuk beradaptasi.
23

 Fase remaja pada umumnya mereka 

merasa dirinya ingin bebas dan jika tidak dibarengi dengan adaptasi yang 

kurang baik hal tersebut memungkinkan orang tua untuk mengintervensi 

dunianya.  

 Para ahli kesehatan mental berpendapat bahwasanya rumah yang 

baik adalah rumah yang memperkenalkan segala kebutuhan remaja agar 

merasa bebas sehingga dapat membantu dan memotivasi berjalan secara 

maksimal, selain itu memberi kesempatan serta nasihat yang mengarah 

pada kebebasan dan tanggung jawab.
24

 

 Arahan orang tua terhadap anaknya dalam suatu kehidupan rumah 

tangga sangat berpengaruh terhadap perkembangan remaja itu sendiri. 

Terdapat perbedaan suasana rumah tangga tempat remaja berada, hal 

tersebut memungkinkan kepada intensitas pembinaan yang berbeda. 

Adapun suasana dalam keluarga dapat dibagi menjadi dua, yaitu hubungan 

keluarga yang baik dan suasana keluarga yang retak. 

a. Hubungan keluarga yang baik  

Suasana keluarga yang tenang dan penuh dengan curahan kasih 

sayang  dari orang-orang dewasa yang ada di sekelilingnya, akan 

membuat remaja dapat berkembang secara wajar dan mencapai 

kebahagiaan. 

 

                                                           
23

 Muhammad Al-Mighwar, Psikolgi Remaja “ Petunjuk Bagi Guru dan Orang Tua”, 

(Bandung: Pustaka Setia, 2006), hlm. 187. 
24

 Ibid., hlm 197. 



18 
 

b. Suasana keluarga yang retak 

Suasana rumah tangga yang penuh dengan konflik akan berpengaruh 

negatif terhadap kepribadian dan kebahagiaan remaja, sehingga 

mereka akan melampiaskan perasaan jiwanya dalam berbagai macam 

pergaulan dan perilaku yang menyimpang. Suasana keluarga yang 

retak atau penuh konflik sering disebut juga dengan broken home.
25

 

4. Relasi dalam Keluarga 

 Bentuk relasi dalam keluarga memiliki karakteristik yang berbeda, 

adapun relasi dalam keluarga dapat di bagi menjadi beberapa kategori, 

yaitu:
 26

 

a. Relasi pasangan suami istri 

Pada relasi suami istri memberi landasan dan menentukan warna bagi 

keseluruhan relasi terhadap anggota keluarga yang lain. Kunci dalam 

kelanggengan perkawinan adalah keberhasilan melakukan penyesuaian 

di antara pasangan. Penyesuaian dapat bersifat dinamis, memerlukan 

sikap dan cara berpikir yang luwes. Penyesuaian sendiri adalah 

interaksi kontinu dengan diri sendiri, orang lain, dan lingkungan. 

Kualitas perkawinan dapat mempengaruhi berlangsungnya proses-

proses yang lainnya dalam keluarga, seperti pengasuhan dan 

performansi individu. Pasangan yang memiliki derajat kepuasan 

perkawinan yang tinggi akan memberikan perhatian secara lebih positif 

terhadap anak. 

                                                           
25

 Ibid., hlm 201-203. 
26

 Sri Lestari, Psikologi Keluarga: Penanaman..., hlm 9-21. 
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b. Relasi orang tua-anak 

Masa transisi menjadi orang tua pada saat kelahiran anak pertama 

terkadang menimbulkan masalah bagi relasi pasangan dan dipersepsi 

menurunkan kualitas perkawinan. Anak-anak menjalani proses tumbuh 

kembang dengan lingkungan dan hubungan. Pengaruh perilaku 

pengasuhan, merupakan faktor kunci dalam hubungan orang tua-anak 

yang dibangun sejak usia dini. Adapun relasi orang tua-anak 

mengandung beberapa prinsip pokok, yaitu: 

1) Interaksi orang tua dan anak terjadi pada suatu waktu menciptakan 

suatu hubungan, interaksi tersebut membentuk kenangan pada 

interaksi di masa lalu dan antisipasi terhadap interaksi di kemudian 

hari. 

2) Kontribusi mutual orang tua-anak sama-sama memiliki sumbangan 

dan peran dalam interaksi. 

3) Keunikan, setiap relasi orang tua-anak bersifat unik antara kedua 

pihak tersebut. 

4) Pengharapan masa lalu dalam interaksi orang tua-anak yang telah 

terjadi membentuk suatu cetakan pada pengharapan keduanya. 

5) Antisipasi masa depan dalam interaksi orang tua-anak bersifat kekal, 

masing-masing membangun pengharapan yang dikembangkan dalam 

hubungan keduanya. 
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c. Relasi antar saudara 

Hubungan antara saudara kandung dicirikan oleh tiga karakteristik. 

Pertama, kekuatan emosi,  dan dalam pengungkapan emosi tidak 

terhambat. Emosi yang menyertai dengan saudara dapat bersifat 

negatif dan positif. Kedua, keintiman antara saudara kandung saling 

mengenal secara pribadi, dalam hal ini dapat menjadi dukungan 

maupun konflik. Ketiga, perbedaan sifat pribadi yang berbeda dapat 

memperlihatkan efeksi, kepedulian, kerja sama, dan dukungan. 

Namun sebagian dapat menjadikan permusuhan, gangguan, dan 

perilaku agresif yang memperlihatkan adanya ketidaksukaan satu 

sama lain. Saudara kandung dapat dianggap pesaing dalam 

memanfaatkan perhatian dari orang tua.  

Berbagai hal negatif dalam hubungan antar saudara yang dikenal 

dengan sebutan sibling rivalry, selain itu keberadaan saudara kandung 

menjadi bermanfaat: 

1) Sebagai tempat uji coba (testing ground). Ketika bereksperimen 

dengan perilaku atau lingkungan  baru, saudara kandung akan 

menjadi tempat uji coba sebelum mereka memperlihatkan kepada 

orang tua atau teman sebayanya. 

2) Sebagai guru, saudara kandung yang lebih besar biasanya lebih 

memiliki pengetahuan dan pengalaman, sehingga akan mengajari 

adik-adiknya. 
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3) Sebagai mitra dalam melatih ketrampilan negosiasi. Ketika 

mendapat perintah dari orang tua biasanya antara kakak dan adik 

akan bernegosiasi mengenai bagiannya masing-masing. 

4) Sarana belajar mengenai konsekuensi dari kerja sama dan konflik. 

5) Sarana mengetahui manfaat sebuah komitmen dan kesetiaan. 

6) Sebagai pelindung bagi saudara yang lain. 

7) Sebagai penjelas atau penerjemah terhadap maksud dari orang tua 

atau teman terhadap saudaranya. 

8) Sebagai pembuka ide terhadap perilaku yang dikenalkan kepada 

keluarga. 

5. Pendidikan Anak Usia Pranikah 

 Sebelum seorang anak menikah, orang tua mempunyai hak untuk 

mengajarkan sesuatu hal yang berkaitan dengan pernikahan, adapun yang 

dapat diajarkan orang tua beberapa diantaranya yaitu:
 27

 

a. Memberikan penjelasan tentang etika-etika dalam pernikahan. 

b. Mengajarkan kepada anak pendidikan agama tentang kewajiban 

seseorang yang telah menginjak usia balig, seperti halnya memberi 

penjelasan tentang mandi besar (janabat), mimpi basah, keluar darah 

haid dan yang lainnya. 

c. Mengajarkan pendidikan seks kepada anak berkaitan dengan anak 

yang sudah balig, disebabkan akan timbul keinginan biologis; 

ketertarikan kepada lawan jenis, dan gejolak-gejolak masa pubertas. 

                                                           
27

 Jamal Abdurrahman, Islamic Parenting: Pendidikan Anak Metode Nabi, ( Solo: 

Aqwam, 2010), hlm. 285-296. 



22 
 

d. Jika anak telah siap untuk menikah, maka sebagai orang tua wajib 

untuk meminta persetujuan dari buah hatinya, atau dalam suatu 

pernikahan tidak ada unsur keterpaksaan. 

6. Keberfungsian Keluarga 

 Keluarga merupakan tempat yang penting bagi perkembangan anak 

secara fisik, emosi, spiritual, dan sosial. Keluarga merupakan sumber 

kasih sayang, perlindungan, dan identitas bagi anggotanya. Keluarga 

menjalankan fungsi yang penting bagi keberlangsungan masyarakat dari 

generasi ke generasi. Fungsi paling penting dari keluarga adalah 

melakukan perawatan dan sosialisasi pada anak
28

 

 Menurut Berns, keluarga mempunyai lima fungsi dasar, 

diantaranya:
 29

 

a. Bertugas sebagai produksi demi mempertahankan populasi yang ada 

dalam masyarakat. 

b. Sosialisasi/edukasi, menjadi sarana transisi nilai, keyakinan, sikap, 

pengetahuan, ketrampilan dan teknik dari generasi ke generasi. 

c. Peran sosial sebagai identitas terhadap anggotanya seperti ras, etnik, 

religi, sosial ekonomi, dan peran gender. 

d. Dukungan ekonomi yang mana keluarga menyediakan kebutuhan 

berlindung, makan dan jaminan kehidupan. 
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e. Dukungan emosi memberikan pengalaman interaksi sosial pertama 

bagi anak. Interaksi bersifat mendalam, mengasuh, dan berdaya 

sehingga anak merasa nyaman. 

 Keberfungsian keluarga dinilai dari tingkat kelenting (resiliency) 

atau kekukuhan (strength) ketika menghadapi berbagai tantangan 

diantaranya:
 30 

1) Kelentingan keluarga 

Terdapat tiga faktor menjadi kunci bagi kelentingan keluarga, yaitu: 

a) Sistem keyakinan mencakup tiga aspek yakni kemampuan 

memaknai penderitaan, pandangan positif melahirkan sikap 

optimis dan keberagaman. 

b) Pola pengorganisasian keluarga mengindikasikan adanya struktur 

bagi integrasi dan adaptasi dari anggota keluarga. Terdapat tiga 

cakupan dalam pola pengorganisasian keluarga, yakni fleksibel, 

keterhubungan (connectedness), sumberdaya sosial dan ekonomi. 

c) Proses komunikasi dalam keluarga mencakup keyakinan, 

pertukaran informasi, pengungkapan perasaan dan proses 

menyelesaikan masalah. Tedapat tiga aspek komunikasi bagi 

kelentingan keluarga adalah: (a) mampu memperjelas pesan 

sehingga memungkinkan anggota keluarga untuk memperjelas 

krisis; (b) kemampuan mengungkapkan perasaan antara angota 

keluarga yang mana dapat menjadi tempat berbagi, saling 
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berempati, berinteraksi, dan bertanggung jawab terhadap perasaan 

dan perilaku masing-masing; dan (c) menjadi teman kolaborasi 

dalam menyelesaikan masalah. 

2) Kekukuhan keluarga 

Terdapat enam karakteristik bagi keluarga yang kukuh yang mana 

dapat memberikan sumbangan bagi kesehatan emosi dan 

kesejahteraan keluarga, yaitu:
 31

 

a) Memiliki komitmen, keberadaan setiap anggota keluarga diakui 

dan dihargai. Setiap anggota memiliki komitmen untuk saling 

membantu dalam meraih sebuah keberhasilan, sehingga antara 

anggota keluarga terdapat suatu kesetiaan dan keluarga menjadi 

prioritas. 

b) Kesediaan dalam mengungkapkan apresiasi, yang mana setiap 

orang menginginkan apa yang dilakukan diakui dan dihargai, 

karena hal tersebut merupakan sebuah kebutuhan dasar manusia. 

Ketahanan keluarga akan kukuh ketika ada kebiasaan ungkapan 

rasa terima kasih, karena dapat melihat sisi baik dari anggota 

lainnya, dan selalu terbuka untuk mengakui kebaikan tersebut. 

c) Adanya waktu berkumpul bersama yang mana akan menentukan 

kualitas hubungan suatu keluarga walaupun kebersamaan itu tidak 

sering. Akan tetapi kuantitas interaksi orang tua-anak di masa 

kanak-kanak menjadikan pondasi yang sangat penting demi 
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membentuk hubungan yang berkualitas terhadap perkembangan 

anak selanjutnya. 

d) Mengembangkan spiritualitas, yang mana ikatan spiritual 

memberikan arahan, tujuan, dan perspektif. Ibarat ungkapan, 

keluarga-keluarga yang sering berdoa bersama akan memiliki rasa 

kebersamaan. 

e) Menyelesaikan konflik serta menghadapi tekanan dan krisis dengan 

efektif, keluarga yang kukuh akan menghadapi masalah secara 

bersama-sama. Ketika ada konflik akan diselesaikan dengan 

menghargai sudut pandang masing-masing terhadap masalah yang 

di hadapi, ketika ditimpa krisis keluarga yang kukuh akan 

menghadapi  secara bersama-sama dan saling memberi kekuatan 

serta dukungan. 

f) Memiliki ritme, karena memiliki rutinitas, kebiasaan, dan tradisi 

memberi arahan, makna, dan struktur terhadap kehidupan 

keseharian. Ritme dalam keluarga akan memantapkan dan 

memperjelas peran keluarga dan harapan-harapan yang telah 

dibangunnya. Keluarga yang sehat akan terbuka terhadap 

perubahan, sehingga akan belajar menyesuaikan dengan kebutuha-

kebutuhan keluarga. 

7. Pernikahan Dini 

a. Pengertian Pernikahan Dini 
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Penikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh 

seseorang yang masih berusia di bawah umur, sesuai dengan 

ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan, “perkawinan hanya diizinkan bila pihak pria mencapai 

umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai usia 

16 (enam belas tahun) tahun”.
32

 

b. Faktor-Faktor pendorong  Pernikahan Dini 

Beberapa faktor yang mendorong terjadinya pernikahan dini 

antara lain: 

1) Adat Istiadat 

  Adat istiadat berarti kebiasaan atau kebiasaan turun 

temurun.
33

 Kebiasaan yang kemudian dijadikan dasar bagi 

hubungan antra orang-orang tertentu, sehingga tingkah laku atau 

tindakan masing-masing dapat sehingga menimbulkan norma atau 

kaidah yang timbul dari masyarakat lazim dinamakan adat istiadat 

(custom).
34

 

  Berdasarkan hasil penelitian dalam bukunya Zubaidah 

Muhtamat, bagi suatu lingkungan masyarakat yang memuji 

pernikahan usia muda dan mencela gadis usia tua di satu sisi, 

sedangkan di sisi lain masyarakat memuji kejandaan serta tidak 
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mencela perceraian, maka pernikahan pada umumnya dilakukan 

pada usia lebih muda, bahkan belum mencapai usia 26 tahun. 

  Berdasarkan adat istiadat tersebut, mendorong orang tua 

agar mengawinkan anak gadisnya, karena takut anak gadisnya 

menjadi perawan tua dan akan dicap tidak laku kawin. Masyarakat 

pada umumnya tidak mempersoalkan perceraian sebagai sesuatu 

yang tercela, tidak mencela janda, maka ketika berulang-ulang 

melakukan perkawinan tidak menjadi masalah.
35

   

2) Pergaulan Bebas 

  Ada beberapa faktor dalam pergaulan bebas yang menjadi 

pendorong sehingga terjadi penyimpangan seksualitas, faktor-

faktor tersebut adalah:
36

 

a) Kualitas remaja, perkembangan remaja yang tidak sehat, 

mengalami hambatan dalam pergaulan sehat, kurang mendalami 

agama, tidak mampu menggunakan waktu luang, tidak 

mengatasi masalah, lingkungan yang tidak baik, memiliki 

kebiasaan negatif, kurang disiplin dalam menjalani kehidupan 

rumah tangga. 

b) Kualitas lingkungan keluarga kurang mendukung anak untuk 

berperlaku baik, anak tidak mendapat kasih sayang yang 

disebabkan kesibukan orang tua di luar rumah, dan pergeseran 

norma keluarga dalam mengembangkan norma positif seperti 
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kurang adanya pendidikan dan kebiasaan melakukan norma 

agam. 

c) Kualitas lingkungan kurang sehat, lingkungan yang ada aktifitas 

keagamaan dan lingkungan masyarakat mengalamai 

kesenjangan komunikasi antar tetangga. 

d) Kurangnya informasi yang masuk pada remaja, jarang 

mendapatkan informasi sehat dalam hal seksualitas, bahkan 

media massa cenderung mengutamakan bisnis dengan banyak 

mengekspos seksualitas yang tidak sehat dengan dan kurang 

mengutamakan pendidikan moral. 

Faktor sosial budaya, desakan ekonomi, tingkat pendidikan, 

sulitnya mendapatkan pekerjaan, media massa, agama, pandangan dan 

kepercayaan menjadi alasan terjadinya pernikahan dini.
37

 

c. Dampak Pernikahan Dini 

Permasalahan yang ada pada pernikahan dini terdapat banyak 

pro dan kontra di masyarakat, sebagian dari mereka memandang 

pernikahan dini terdapat banyak madlaratnya dari pada manfaatnya, 

mereka berpendapat pernikahan dini berdampak negatif.
38

 Adapun 

dampak pernikahan dini dapat dilihat dari segi positif dan negatif. 
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1) Dampak Negatif 

 Seseorang yang menikah di bawah umur akan merasa bosan 

terhadap pasangannya, hal ini terjadi karena remaja masih labil 

jiwanya, dalam arti kematangan fisik sering tidak berjalan (sesuai) 

dengan akal pikirannya. Sehingga akan berakibat pada perceraian 

dari kedua pasangan muda tersebut.
39

 

 Rumah tangga yang bahagia, akan tercipta jika sepasang 

suami istri mampu mengatasi persoalan yang muncul, karena pada 

dasarnya mahligai rumah tangga adalah refleksi kerja sama suami 

isti.
40

 Jika salah satu pasangan suami-isti belum memiliki 

kedewasaan, baik fisik atau mental, maka akan sulit dalam 

membina rumah tangga. Logika sederhana adalah orang yang 

sudah dewasa, baik fisik maupun mental belum tentu dapat 

membina dan mendirikan rumah tangga secara sempurna, apalagi 

seseorang yang masih muda dan belum dewasa.
41

 

2) Dampak Positif 

 Adapun beberapa manfaat dari pernikahan dini adalah 

sebagai berikut:
42

 

a) Menyelamatkan dari penyimpangan seks. 
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Pandangan Islam menyegerakan menyegerakan menikah, 

karena takut terjerumus pada zina. 

b) Sehat jasmani dan rohani 

Penyaluran seks dengan benar, merupakan kunci sehatnya 

jasmani dalam rumah tangga. Berbagai survei menunjukan 

mereka lebih kebal terhadap penyakit dari pada yang belum 

menikah. Bahkan yang mempunyai rumah tangga jika mereka 

sakit akan lebih mudah sembuh dari pada yang belum 

menikah. 

c) Lebih cepat memiliki keturunan 

Tujuan menikah adalah mempunyai keturunan, menikah 

memungkinkan untuk mempunyai keturunan. Bagi seorang 

istri memiliki anak dalam rentang waktu usia 20-35 tahun 

adalah saat-saat yang paling baik. 

d) Lebih banyak nilai ibadah 

Lebih banyak memberikan nilai-nilai ibadah, banyak lahan 

amal dalam rumah tangga, seperti suami menghidupi anak dan 

istri, memberi nafkah batin dan yang lainnya dapat 

dikategorikan jihad. 

e) Cepat dewasa 

Banyaknya halangan dan rintangan dalam hidup berumah 

tangga, dapat memberikan pendidikan mental yang baik. Akan 

lebih memahami hidup dari kesulitan yang sering di alami. 



31 
 

d. Penanganan Penikahan Dini 

Adapun pernikahan dini dapat ditangani dengan beberapa 

cara diantaranya:
 43

 

1. Penetapan usia pernikahan yang sehat di atas 20 tahun. 

2. Memberikan penyuluhan tentang dampak pernikahan di usia 

muda. 

3. Pendewasaan usia kehamilan dengan penggunaan kontrasepsi 

sehingga kehamilan pada waktu usia reproduksi sehat. 

4. Bagi pasangan yang belum menikah sebaiknya memperhatikan 

dampak dari menikah usia muda dengan cara mengikuti 

pembelajaran tentang perkembangan psikologis anak dan 

kesehatan anak, baik di Puskesmas maupun di Posyandu. 

5. Bimbingan psikologis agar mengedepankan kedewasaan sehingga 

tidak emosional. 

6. Dukungan keluarga sangat penting dalam membantu keluarga 

muda (material maupun non material). 

7. Peningkatan kesehatan dengan cara meningkatkan pengetahuan 

tentang kesehatan, perbaikan gizi bagi istri yang mengurangi 

kekurangan gizi. 

Dengan beberapa cara yang dilakukan untuk menangani pernikahan 

dini, tentu saja bertujuan utnuk menghindari sesuatu yang tidak diinginkan. 
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H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara ilmiah dalam mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu, sebuah metode mempunyai hal tersendiri yang 

perlu untuk diperhatikan yaitu: cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan.
44

 

Dengan demikian metode yang diperoleh melalui penelitian ini berdasarkan 

data yang empiris dapat diamati, sehingga mempunyai kriteria yang valid. 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan desktiptif kualitatif. Jenis penelitian 

tersebut menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, situasi atau 

fenomena sosial yang ada di masyarakat dan upaya menarik realitas itu ke 

permukaan sebagai ciri, karakter, sifat, model, tanda atau gambaran 

tentang kondisi, situasi atau fenomena tertentu.
45

 

 Dalam penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif  yang bertujuan 

untuk mengetahui peran keluarga terhadap pernikahan dini yang ada di 

Desa Krambilsawit, Kecamatan Saptosari, Kabupaten Gunungkidul  

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian yang 

memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti.
46

 Subjek yang 

menjadi informan dalam penelitian adalah keluarga dan pelaku 
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pernikahan dini. “Pemilihan tehnik informan menggunakan cara 

purposive (bertujuan)”.
47

 Maka dari itu informan yang menjadi subjek 

penelitian harus memenuhi kualifikasi sebagai warga penduduk Desa 

Krambilsawit, Kecamatan Saptosari, Kabupaten Gunungkidul  Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

b. Objek Penelitian 

 Objek dalam penelitian ini merupakan permasalahan yang  menjadi 

acuan dan ketertarikan penulis dalam melakukan penelitian. Adapun 

Objek dalam penelitian ini adalah peran keluarga terhadap pernikahan 

dini di Desa Krambilsawit, Kecamatan Saptosari, Kabupaten 

Gunungkidul  Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat 

dilakukan dengan menggunakan kondisi yang alami, sumber data yang 

primer, teknik observasi, wawancara yang mendalam dan dokumentasi. 
48

 

Guna memperoleh data yang relevan dalam penelitian ini, maka penulis 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi 

  Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang 

sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.
49

 Dalam menggunakan 

tehnik observasi, penulis mengandalkan pengamatan beserta ingatan, 
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adapun indra yang sangat vital diperlukan adalah mata dan telinga. 

Selain itu demi membantu kesuksesan dalam menggunakan tehnik ini, 

maka diperlukan adanya catatan-catatan atau alat-alat elektronik 

seperti tustel dan tape recorder guna menulis serta merekam informasi 

atau data yang akan diperoleh. 

Menurut muhammad Idrus, observasi atau pengamatan 

merupakan aktivitas pencatatan fenomena yang dilakukan secara 

terlibat (partisipatif) atau non partisipatif, maksudnya pengamatan 

terlibat marupakan sejenis pengamatan yang melibatkan peneliti 

dalam menjadi kegiatan orang yang menjadi sasaran penelitian, tanpa 

mengakibatkan perubahan pada kegiatan atau aktivitas yang 

bersangkutan, dan tentu saja dalam hal ini peneliti tidak menutupi 

dirinya selaku peneliti.
50

 Dengan demikian penelitian yang telah 

dilakukan menggunakan teknik obserfasi partisipan yang mana 

penulis sendiri terlibat langsung dalam berinteraksi sosial yang ada 

dalam keluarga.  

Dalam menggunakan tehnik observasi penulis mendapatkan 

hasil berdasarkan pengamatan kehidupan sehari-hari terhadap peran 

keluarga dan pelaku pernikahan dini. Penulis dalam meneliti tidak 

hanya mengamati keluarga dan pelaku penikahan dini akan tetapi 

melakukan pengamatan terhadap lingkungan atau masyarakat 

sekitarnya, kerena peran lingkungan sekitar dapat mempengaruhi pola 
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pikir setiap individu atau keluarga di Desa Krambilsawit, Kecamatan 

Saptosari, Kabupaten Gunungkidul  Daerah Istimewa Yogyakarta. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau 

lebih secara langsung.
51

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

wawancara mendalam, untuk memperoleh data yang berasal dari 

informan menyangkut pengalaman individu, keluarga atau hal-hal 

yang khusus dan spesifik. Adapun informan yang dipilih adalah 

keluarga dan orang yang melakukan pernikahan dini di Desa 

Krambilsawit, Kecamatan Saptosari, Kabupaten Gunungkidul  Daerah 

Istimewa Yogyakarta.  

Informan adalah orang yang dijadikan sasaran wawancara 

untuk mendapat keterangan dan data dari individu-individu tertentu 

untuk keperluan informasi.
52

 Pertanyaan yang diberikan adalah untuk 

menjawab peran keluarga terhadap pernikahan dini dan dampaknya 

bagi pelaku pernikahan dini, baik itu mengenai keberfungsian 

keluarga, struktur dalam keluarga dan hal-hal yang berkaitan dengan 

data yang diperlukan oleh penulis. 

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan melalui 

wawancara tak terstruktur dan wawancara terstruktur (interview 

guide). Wawancara tak terstruktur dipakai untuk menangkap gejala 

yang tak tampak dan kadang-kadang muncul dalam pembicaraan 
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informal. Interview guide digunakan agar data dapat terfokus pada 

topik yang hendak diungkap serta untuk menghindari terjadinya 

penyimpangan-penyimpangan dari masalah yang mungkin tidak 

disadari dilakukan oleh peneliti. 

 Teknik wawancara dilakukan dengan tatap muka langsung,  

untuk mendapatkan data deskriptif berupa kata-kata dari informan 

yang telah ditentukan, dengan panduan pertanyaan-pertanyaan dalam 

pedoman wawancara. Data penelitian berupa kata-kata merupakan 

sumber utama dalam penelitian kualitatif. Wawancara disini dilakukan 

secara mendalam. 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang 

berupa catatan, gambaran, notulen, dan lain sebagainya.
53

 Data yang 

dikumpulkan biasanya bersifat sekunder, data yang didapatkan guna 

menunjang data yang langsung di peroleh dari pihak pertama. Dalam 

menggunakan tehnik dokumentasi, penulis mengambil berkas-berkas 

yang berkaitan dengan gambaran umum desa, gambar/foto yang 

diambil saat melakukan wawancara, Kartu Keluarga (KK), Kartu 

Tanda Penduduk (KTP), akte kelahiran, akte nikah atau salah satu dari 

yang telah disebutkan dan dokumen-dokumen yang sekiranya penulis 

perlukan. 
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4. Sumber Data 

 Penelitian telah dilaksanakan di Desa Krambilsawit, 

Kecamatan Saptosari, Kabupaten Gunungkidul  Daerah Istimewa 

Yogyakarta. adapun pelaku pernikahan dini yang penulis maksud adalah 

orang yang berasal dari Desa Krambilsawit, baik itu pelaku pernikahan 

dini serta keluarga dari pelaku pernikahan dini itu sendiri. 

 Jika pelaku pernikahan dini bukan berasal dari Desa Krambilsawit, 

walaupun menikah dengan warga Desa Krambilsawit, maka tidak 

termasuk kedalam kriteria yang dimaksud oleh penulis, dengan kata lain 

yang menjadi responden adalah benar-bernar berasal dari Desa 

Krambilsawit. Selain itu pelaku pernikahan dini juga masih dalam ikatan  

pernikahan atau belum cerai dan pisah ranjang, sedangkan pelaku 

pernikahan dini yang sudah cerai atau pisah ranjang tidak termasuk dalam 

kriteria yang penulis maksud. Berdasarkan hasil penelitian yang penulis 

dapat dari beberapa sumber, pelaku pernikahan dini yang ada di Desa 

Krambilsawit selama tahun 2013-2014. 

 Adapun pengambilan lokasi di daerah tersebut karena berawal dari 

pengalaman penulis ketika melakukan KKN, beberapa warganya ada yang 

melakukan pernikahan dini. Maka dari itu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian di daerah tersebut, berdasarkan ketertarikan penulis 

tentang peran keluarga terhadap perniakahan dini, karena menurut penulis 

peran keluarga sangat penting dalam mengambil sebuah keputusan 

termasuk dalam sebuah pernikahan. Dengan demikian menurut penulis 
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perlu adanya penelitian yang mendalam untuk mengetahui seberapa besar 

peran keluarga dalam pernikahan dini. 

5. Validitas Data 

 Validitas data adalah membuktikan bahwa apa yang diamati oleh 

peneliti dengan apa yang sesungguhnya ada dalam dunia kenyataan, serta 

apakah yang menjadi penjelasan yang diberikan tentang dunia yang 

sebenarnya terjadi.
54

  

 Validitas data yang digunakan penulis dalam meneliti meliputi dua 

hal yaitu: 

1. Validitas isi, yang mana isi yang didapat relevan atau tidak dengan apa 

yang terjadi di lapangan. 

2. Validitas prediktif yang dimaksud adalah adanya kesesuaian antara 

ramalan tentang kelakuan seseorang dengan kelakuan yang nyata. 

 Dalam penelitian ini, penulis mengukur kebenaran data 

menggunakan tehnik triangulasi, yaitu suatu metode untuk mengumpulkan 

data dengan cara menggabungkan data dengan berbagai teknik 

pengumpulan data, hal tersebut dilakukan dengan maksud untuk 

memperoleh tingkat kebenaran yang tinggi. Seperti halnya 

menggabungkan antara wawancara, dokumentasi, observasi, 

questionnaire, dan lain sebagainya.
55
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6. Analisis Data 

 Analisis data adalah mengurangi dan mengelola data mentah 

menjadi data yang dapat diartikan dan dipahami secara lebih spesifik serta 

dapat diakui dalam suatu perspektif ilmiah yang sama, sehingga dari 

analisis data yang baik adalah data olah yang tepat dan dimaknai sama 

atau relatif sama dan tidak bias atau menimbulkan perspektif yang 

berbeda-beda.
56

 

 Analisis yang dilakukan telah memberikan kesimpulan akhir 

tentang tema yang diangkat. Data subjek penelitian kemudian dianalisis 

kedalam indikator keluarga sebagai sistem. Adapun kesimpulan penelitian 

tidak hanya berdasarkan hasil wawancara, akan tetapi menggabungkan 

hasil observasi dan dokumentasi. 

I. Sistematika Pembahasan 

Agar mempermudah penyusunan dan pembahasan dalam skripsi, 

penulis menetapkan pembagian sistematika pembahasan kedalam beberapa 

bagian. Adapun sistematika pembahasan terdiri dari: 

Bab I, merupakan pendahuluan, yang memuat tentang penegasan 

judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II, membahas tentang gambaran umum Desa Krambilsawit, 

Kecamatan Saptosari, Kabupaten Gunungkidul  Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Meliputi batas administratif, penggunaan lahan, jumlah penduduk, potensi 
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dan tentang profil pelaku pernikahan dini yang meliputi data pelaku 

pernikahan dini, latar belakang pernikahan dini. 

Bab III, membahas tentang peran keluarga terhadap pernikahan dini 

yang ada di Desa Krambilsawit, Kecamatan Saptosari, Kabupaten 

Gunungkidul  Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil penelitian berisi tentang 

peran keluarga terhadap pernikahan dini, faktor-faktor penyebab pernikahan 

dini, dan dampak dari pernikahan dini. 

Bab IV, berisikan penutup terhadap penelitian yang telah penulis 

lakukan, berisi tentang kesimpulan dan saran-saran. 

Pada bagian akhir dalam skripsi telah memuat tentang daftar pustaka 

dan lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan di lapangan 

tentang peran keluarga terhadap pernikahan dini, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Keluarga masih ikut serta dalam menjaga hubungan rumah tangga pelaku 

pernikahan dini itu sendiri, baik itu dalam menyelesaikan masalah yaitu 

ketika mengambil sebuah keputusan dan dalam memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari, seperti halnya kebutuhan pokok. 

2. Hubungan keluarga dari pelaku pernikahan dini masih terjaga dengan 

baik, dibuktikan dengan baiknya dalam berinteraksi, berkomunikasi dan 

memberikan dukungan secara emosional dalam kekeluargaan. 

3. Pelaku pernikahan dini tidak mendapatkan pendidikan dari keluarganya  

baik itu secara umum atau agama, yang berkaitan dengan pernikahan 

dari, karena keluarga beranggapan anaknya ketika ingin melakukan  

pernikahan, berarti sudah siap dan sudah paham tentang arti sebuah 

pernikahan. 

4. Alasan melakukan pernikahan dini karena suka sama suka, perjodohan, 

dan pendidikan mereka yang rendah sehingga orang tua menikahkan 

anaknya yang masih muda.  

5. Alasan orang tua menikahkan anaknya, karena takut terjadi hal-hal yang 

tidak diinginkan seperti hamil di luar nikah, selain itu bagi yang 
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mempunyai anak perempuan takut anaknya menjadi perawan tua, 

kemudian anak juga tidak ingin melanjutkan sekolah, sehingga sebagai 

orang tua memilih menikahkan anaknya. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, adapun saran yang 

dapat penulis berikan adalah sebagai berikut: 

1. Keluarga 

Keluarga seharusnya memberi pendidikan kepada anak-anaknya, 

bukan hanya kebutuhan secara material saja, akan tetapi memberikan 

pendidikan tentang moral dan etika, terutama tentang pendidikan agama. 

Khususnya untuk anak yang akan menikah, keluarga atau orang tua harus 

memberikan pengetahuan serta penjelasan tentang etika-etika dalam 

pernikahan.  

2. Pelaku Pernikahan Dini 

Pelaku pernikahan dini harus lebih belajar lagi tentang arti sebuah 

pernikahan, tentang etika-etika dalam sebuah pernikahan dan belajar lebih 

mendalam tentang agama. Belajar tentang arti sebuah pernikahan, akan 

lebih baik jika belajar langsung dari orang yang lebih berpengalaman dan 

apa yang menjadi tanggung jawab terhadap kehidupan rumah tangga 

seharusnya lebih dapat terpenuhi. 

3. KUA Kecamatan Saptosari 

Petugas KUA dalam memberi penjelasan tentang pernikahan, 

terutama kepada pelaku pernikahan dini harus sama dengan pelaku 
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pernikahan yang lain pada umumnya, walaupun pelaku pernikahan dini 

belum mencukupi syarat dalam melakukan pernikahan akan tetapi sudah 

menjadi tanggung jawab KUA dalam mengurus masalah pernikahan. 

4. Tokoh Masyarakat 

Tokoh masyarakat harus memberikan contoh yang lebih baik 

kepada warga, terutama dalam bertutur kata dan dalam bertingkah laku 

atau bersikap. Harus lebih sabar dan ikhlas dalam membimbing 

masyarakat, karena sebagai tokoh masyarakat adalah panutan bagi 

warganya. 
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